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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi berasal dari kata Globe yang berarti dunia. Secara harfiah 

globalisasi bisa diartikan proses mendunia. Globalisasi dalam bidang budaya 

merupakan proses sosialisasi dan pertukaran budaya antar bangsa. Secara umum 

globalisasi merupakan proses integrasi internasional yang terjadi karena 

pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan 

lainnya.
1
 Dalam sebuah artikel menerangkan Globalisasi juga dapat diartikan 

sebagai proses  masuknya perubahan peradaban ke ruang lingkup dunia yang 

menyentuh seluruh aspek kehidupan masyarakat.
2
 

Era globalisasi merupakan perubahan yang melanda seluruh dunia yang 

berdampak terhadap berbagai aspek kehidupan lapisan masyarakat. Baik di 

bidang ekonomi, sosial, politik, teknologi, lingkungan, budaya, dan sebagainya. 

Hal ini disebabkan oleh adanya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang mengubah pola prilaku konsumtif masyarakat.
3
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Era globalisasi membawa perubahan yang besar, seperti halnya 

modernisasi yang telah banyak menyentuh kehidupan masyarakat pada saat ini.
4
 

Pengaruh globalisasi tidak hanya terlihat di kota-kota besar, namun juga telah 

merambah ke wilayah-wilayah yang mulanya kental dengan peraturan adat 

daerah. Pengaruh globalisasi ini juga terlihat jelas di wilayah Kecamatan 

Lembah Gumanti Alahan panjang, yang sangat menarik perhatian adalah dalam 

fenomena berpakaian pada perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti, 

khusunya pakaian pada saat menghadiri acara baralek. 

Pakaian adalah kebutuhan pokok manusia yang tidak hanya berkaitan 

dengan kesehatan, etika, estetika, tetapi juga berhubungan dengan kondisi sosial 

budaya, bahkan ekspresi ideologi. Pada mulanya pakaian bagi perempuan 

Minangkabau  tidak hanya berdimensi keindahan, tetapi juga kehormatan bahkan 

keyakinan, Namun pada era globalisasi saat ini, dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknolgi telah menggeser pemahaman perempuan-perempuan 

Minangkabau khususnya di Kecamatan Lembah Gumanti dalam berpakaian.
5
 

Fenomena ini justru menggeser pemahaman perempuan Minangkabau 

dalam berpakaian menurut ketentuan adat yang sebelumnya tabu dengan 

pemahaman berpakaian yang mengandung nilai-nilai adat.  Pakaian perempuan 

yang sesuai dengan filosofi di Minangkabau, Adat Basandi Sarak, Sarak Basandi 
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Kitabullah (ABS-SBK), maka pakaian perempuan Minangkabau harus menutup 

aurat sesuai dengan ketentuan di dalam ajaran agama Islam. 

Pakaian bagi kaum perempuan di Minangkabau  merupakan filosofi yang 

mengandung nilai-nilai adat.  Makna yang terkandung dalam pakaian perempuan 

Minangkabau, seperti berpakaian yang longgar dan tidak membentuk tubuh pada 

dasarnya memiliki sifat sosial dan demokrasi.  Dalam  adat  istiadat  pakaian 

pada perempuan  Minangkabau juga merupakan simbol kehormatan dan 

kebijaksanaan sebagai seorang bundo kanduang yang menjadi panutan dalam 

kampung dari pemakainya, sesuai dengan aturan adat dan  semboyan“adat 

basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Di samping itu dalam  syara’ 

dijelaskan bahwa pakaian bagi perempuan yakni menutup aurat.
6
  

Aturan dalam sara’ yang menegaskan pakaian perempuan yang  menutup 

aurat dijelaskan dalam Surat alAhzab ayat 59 berikut: 

كَ  ُّ قُلْ لأزْوَاجي نَّ ذَليكَ ياَ أيَ ُّهَا النَّبِي نْ جَلابييبيهي نَّ مي نييَن يدُْنييَن عَلَيْهي وَبَ نَاتيكَ وَنيسَاءي الْمُؤْمي
يمًا  (۹۵: حزاب لأا) أدَْنََ أَنْ يُ عْرَفْنَ فَلا يُ ؤْذَيْنَ وكََانَ اللَّهُ غَفُوراً رَحي

“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-

istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 

karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampun lagi 

Maha penyayang.” (Q.s. al-Ahzab: 59) 
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Aturan adat dan syara’ yang telah ditetapkan tersebut tidak lagi dipakai 

oleh kaum perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti, aturan berpakaian 

perempuan yang sesuai dengan falsafah adat Minangkabau ini sudah tergeser 

oleh perkembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi yang cukup besar 

dilingkungan perempuan saat ini, membuat mereka terus menjadi masyarakat 

yang konsumtif terhadap mode dan trend terbaru. Pergeseran pemahaman kaum 

perempuan dalam berpakaian  ini menjadi fenomena yang begitu menarik 

dikalangan perempuan Minangkabau  dalam mengoleksi pakaian-pakaian dengan 

mode dan trend terbaru. 

Pada era globalisasi ini kaum perempuan sangat menggemari trend 

berbusana muslim atau gamis,
7
 namun sangat disayangkan fenomena tersebut 

hanya mementingkan faktor keindahan dan kecantikan dalam mengikuti mode 

dan trend, tanpa pemahaman nilai yang terkandung dari pakaian yang dikenakan 

oleh para kaum perempuan Minangkabau saat ini. Meskipun dengan pakaian 

yang menutupi tetapi tetap memperlihatkan keindahan dan lekuk tubuh, tentu 

saja hal ini bertentangan dengan nilai berpakaian perempuan Minangkabau yang 

sesungguhnya untuk menutupi dan memelihara kehormatan. 

Fenomena ini juga terjadi dan berlaku pada masyarakat di Kecamatan 

Lembah Gumanti, khususnya kaum perempuan yang saat ini memahami pakaian 

tidak hanya sebagai alat menutup aurat namun menjadi sebuah mode atau trend 
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didukung oleh banyaknya penawaran model pakaian yang keluar dipasaran. 

Meskipun saat ini pakaian yang sering digunakan oleh perempuan adalah busana 

muslimah dengan berbagai macam mode dan trend yang sudah menjadi 

fenomena diseluruh lapisan masyarakat tidak hanya dikalangan remaja, namun 

juga para ibu-ibu banyak yang mengikuti trend berbusana tersebut tanpa 

memahami makna dari pakaian yang digunakan. 

Di era ini perempuan beranggapan bahwa penampilan merupakan salah 

satu hal yang penting, sehingga tidak jarang perempuan-perempuan 

Minangkabau khususnya  di  Lembah  Gumanti  ini mengenakan pakaian 

tersebut  sekedar mengikuti perkembangan zaman, dengan keinginan agar selalu 

tampil menarik didepan orang lain.
8
 Hakikatnya mereka telah melupakan 

bagaimana perempuan dalam memaknai pakaian itu sendiri. Sebetulnya dalam 

adat yang tertanam dari dahulunya perempuan berpakaian menutup bukan untuk 

dipertontonkan supaya terlihat menarik, akan tetapi mencerminkan seorang 

perempuan Minangkabau yang memiliki budi pekerti dan sopan santun yang 

luhur sehingga dihormati kaum sekampung. Disisi lain perempuan Minangkabau 

berpakaian menutup aurat tersebut juga mengangkat harkat dan martabat 

keluarga serta kehormatan perempuan di dalam kampung. Berpakaian muslim 

                                                           
8
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sebenarnya juga mencerminkan seorang perempuan yang terjaga 

kehormatannya.
9
 

Namun  jika ditelaah tidak semua kaum perempuan di kecamatan ini 

yang berpandangan demikian, hanya sebagian kecil dari mereka yang dapat 

memahami makna dari cara berpakaian yang begitu heboh dalam dunia mode 

dan trend dewasa ini. 

Melihat pemahaman perempuan dalam berpakaian pada era globalisasi di 

Kecamatan Lemba Gumanti. 

Penulis akan membahasnya dalam sebuah kajian ilmiah dengan judul 

“Fenomena Pakaian Baralek Perempuan Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok  Era Globalisasi”.   

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, 

maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

fenomena Berpakaian Perempuan Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten 

Solok di Era globalisasi ? 

 

 

                                                           
9
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2. Batasan Masalah 

Untuk lebih mudah dipahami penulis akan memberikan batasan 

masalah yaitu: 

a. Batasan Temporal 

Penulis menfokuskan penelitian terhadap Fenomena berpakaian 

yang terjadi di kalangan perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti pada 

era globalisasi yang terjadi dari tahun 2010 hingga 2019. Penulis 

mengambil batasan pada tahun 2010 karena dari awal tahun inilah 

perekonomian masyarakat di Kecamatan Lembah Gumanti meningkat 

sehingga memudahkan masyarakatnya dalam mendapatkan trand dan 

mode busana yang begitu digemari dan heboh dipasaran global serta 

kemajuan teknologi dan informasi yang memudahkan masyarakat dalam 

mendapatkannya, pada tahun inilah fenomena berpakaian pada kaum 

perempuan di kecamatan ini mulai mengikis nilai-nilai adat dari tata cara 

berpakaian. Penulis membatasi penelitian ini hingga tahun 2019 

disebabkan akhir dari penelitian ini. 

b. Batasan Spasial 

Dalam penelitian ini Penulis menfokuskan pokok penelitian pada 

kaum Perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti, karena dari 

keseluruhan kecamatan di Kabupaten  Solok, Kecamatan Lembah 

Gumanti inimerupakan kecamatan yang  seluruh kaum perempuannya 
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tidak lagi menggunakan pakaian yang sesuai dengan ketentuan syara’ dan 

adat istiadat, karena telah tergilas oleh globalisasi. 

c. Batasan Tematis 

Penelitian ini difokuskan  pada  fenomena berpakaian yang terjadi 

pada kaum perempuan di Kecamatan  Lembah Gumanti  Kabupaten 

Solok, Penelitian ini penulis batasi dengan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana fenomena pakaian baralek pada kaum perempuan di 

Kecamatan Lembah Gumanti ? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi fenomena berpakaian pada kaum 

perempuan kecamatan lembah gumanti ? 

3. Bagaimana upaya pelestarian budaya berpakaian di Kecamatan 

Lembah Gumanti ? 

 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan fenomena berpakaian kaum perempuan di Kecamatan 

Lembah Gumanti pada era globalisasi. 

b. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena 

berpakaian pada perempuan Minangkabau khususnya di Kecamatan 

Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 
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c. Menjelaskan upaya dalam pelestarian  budaya berpakaian di Kecamatan 

Lembah Gumanti. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun dilakukannya penelitian ini baik bagi penulis sendiri maupun bagi 

dunia akademi adalah: 

a. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Humaniora di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Imam Bonjol Padang. 

b. Agar dapat menambah khazanah kepustakaan Sejarah Peradaban Islam 

di Fakultas Adab dan Humaniora. 

c. Membangkitkan kembali semangat budaya menulis di dalam diri sendiri. 

d. Memberikan informasi serta memperkaya wawasan ilmu pengetahuan 

penulis serta pembaca tentang fenomena berpakaian kaum perempuan 

Minangkabau khususnya di Kecamatan Lembah Gumanti dalam era 

globalisasi. 

 

C. Penjelasan Judul 

Fenomena :merupakan rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan yang 

dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah atau lewat 

disiplin ilmu tertentu.
10

 

Pakaian :merupakan kebutuhan pokok manusia untuk melindungi atau 

menutup dirinya.
11
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Globalisasi :merupakan proses integrasi internasional yang terjadi karena 

pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, dan aspek-

aspek kebudayaan lainnya.
12

 

Jadi yang dimaksud dari judul penelitian ini adalah melihat fenomena 

berpakaian yang terjadi di kalangan perempuan Minangkabau khususnya 

Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok pada era Globalisasi. 

 

E. Kajian Kepustakaan 

Mengenai kajian fenomena berpakaian perempuan Minangkabau sudah 

banyak yang melakukan penelitian. Hal ini terbukti dengan karya-karya yang 

sudah banyak beredar selama dasawarsa terakhir. 

Ronidin dalam bukunya yang berjudul “Minangkabau di Mata Anak 

Muda”, buku ini menjelaskan tentang  masalah  perubahan berpakaian gadis 

Minang saat ini serta fenomena berpakaian anak gadis Minang yang mengikuti 

mode terkini dengan pakaian sempit dan mengumbar aurat.
13

 

Yerri S. Putra dalam bukunya yang berjudul “Minangkabau Di 

Persimpangan Generasi”, disini beliau membicarakan fenomena perkembangan 

                                                                                                                                                                      
11

Http://edukasiislam.over-blog.com/2016/07/pengertian-dan-fungsi-pakaian.html, diakses 

pada 30 Juli 2019. 
12

 Muhammad Hisyam dan Cahyo Pamungkas, Indonesia, Globalisasi, dan Global Village, 

(Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2015), h. 2.  
13

 Ronidin, Minangkabau Di Mata Anak Muda, Padang: Andalas University Press, 2016. 
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budaya dan membentuk masyarakat Global baik dari segi ekonomi, sosial dan 

politik sesuai dengan teknologi pendukung.
14

 

Ibrahim Dt. Sanggoeno Dirajo dalam bukunya yang berjudul “Tatanan 

Adat Warisan Nenek Moyang Orang Minangkabau”, beliau membahas tentang 

adat dan perhiasan Nagari dengan Kurenah dan akal, yang dimaksudkan disini 

adalah makna perempuan dan tingkah laku sopan santun dalam bertingkah dan 

bertindak.
15

 

Nanik Mahmuda dalam jurnalnya yang berjudul “Perempuan dalam 

Tantangan Modernitas”.  Dalam karyanya membahas tentang kebangkitan dan 

kebebasan kaum perempuan era globalisasi.
16

 

Desra Imelda dalam Jurnalnya yang berjudul “Revitalisasi Baju Kuruang 

Basiba Minangkabau”, dalam jurnalnya dia membahas tentang bagaimana 

revitalisasi baju kuruang basiba bagi perempuan Minangkabau dalam Realisasi 

kebudayaan.
17

 

Skripsi oleh Imam Suharrianto A yang berjudul “Pemaknaan Gaya 

Busana Mahasiswi di Tengah Arus Modernisasi”(studi kasus pada Fakultas 

                                                           
14

 Yerri S. Putra, Minangkabau di Persimpangan Generasi, Padang: Fakultas Sastra 

Universitas Andalas Padang, 2007. 
15

 Sunggono Dirajo, Pemaknaan Gaya Busana Mahasiswi di Tengah Arus Modernisasi, 

Bukittinggi: Pustaka Indonesia Bukittinggi, 1987. 
16

 Nanik Mahmuda, Perempuan Dalam Tantangan Modernitas, Jurnal, Vol. 8 No. 1 April 

2015 
17

 Desra Imelda, Revitalisasi Baju Kuruang Basiba Minangkabau, Jurnal Ekspresi Seni, Vol. 

18, No. 2, November 2016. 
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Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar). Dalam skripsi ini membahas 

pemaknaan gaya busana mahasiswi ditengah arus modernisasi.
18

 

Nessa Apriyanedalam skripsinya yang berjudul “Busana Adat 

Perempuan Minangkabu Dalam Fotografi Fashion”. Skripsinya membahas 

tentang budaya berpakaian perempuan minangkabau yang menjadi sorotan 

wisatawan manca Negara.
19

 

Dari pemaparan buku dan jurnal diatas jelas tidak ada kesamaan dengan 

penelitian penulis yang akan meneliti fenomena berpakaian yang terjadi pada 

kaum perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti era globalisasi 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

sejarah, dalam metode  ini akan melalui tahapan-tahapan  Heuristik, kritik 

sumber, dan historiografi. 

1. Heuristik 

Heuristik adalah menelusuri dan mengumpulkan sumber-sumber 

sejarah.  Dalam  lapangan  sejarah, heuristik merupakan kegiatan 

pengumpulan data yang bersifat eksploratif (penelitian yang dilaksanakan 

                                                           
18

 Imam Suharrianto A, Pemaknaan Gaya Busana Mahasiswi di Tengah Arus Modernisasi, 

Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar. 
19

 Nessa Apriyane, Busana Adat Perempuan Minangkabau Dalam Fotografi Fashion, Skripsi, 

Bandung: Fakultas Ilmu Seni dan Sastra UPB, 2016. 
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untuk menggali data dan informasi yang ditujukan untuk kepentingan 

pendalaman). 

Adapun teknik pengumpulan data antara lain:
20

 

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan dari tahun tentang fenomena 

berpakaian  kaum  perempuan  di  Kecamatan  Lembah  Gumanti, dengan 

cara mengamati dan mencatat secara sistematik fenomena yang terjadi 

dalam berpakaian perempuan Minangkabau.  

Dari hasil observasi lapangan di Kecamatan Lembah Gumanti Fenomena 

berpakaian pada kalangan perempuan, memang telah menggeser nilai-nilai 

budaya, adat istiadat dan keagaamaan yang terkandung dalam berpakaian. 

Hal ini terlihat jelas pada saat kaum perempuan menghadiri acara baralek, 

pada saat menghadiri acara baralek kaum perempuan sudah tidak terlihat 

lagi dengan simbol pakaian mereka,  melainkan saat ini kaum perempuan 

pada umumnya menggunakan berbagai macam model dan jenis pakaian 

yang sedikitpun tidak mengandung simbol-simbol dari seorang perempuan 

di Minangkabau. 

b. Wawancara (interview), yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan dengan jalan 

melakukan tanya jawab secara bertatap muka (face to face ) dengan  

mewawancarai tokoh adat, bundo kanduang, remaja dan beberapa 
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Adnan Mahdi dan Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis untuk Penyusunan Skripsi, Tesis, 

dan Disertasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 102 
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perkumpulan organisasi perempuan mengenai fenomena berpakaian 

perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti pada era globaisasi saat ini.
21

 

c. Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang memuat 

tentang masalah yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti dokumen 

data statistik Kecamatan Lembah Gumanti dan foto-foto kegiatan 

pelestarian budaya berpakaian di kecamatan ini. 

2. Kritik Sumber 

Setelah sumber didapatkan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

kritik sumber melalui kritik ekstern maupun intern. Kritik ekstern yaitu untuk 

menyelidiki atau meneliti keaslian sumber, bagaimana otensitasnya suatu 

sumber, dan apakah sumber tersebut asli atau tidak.Sedangkan pada kritik 

intern yaitu dengan melakukan pengujian informasi yang diperoleh dari 

sumber.
22

 

1. Sintesis 

   Merupakan bentuk lain dari kegiatan metode berfikir dengan 

melakukan analisa terhadap data-data yang telah peneliti peroleh, diantara 

data-data yang diperoleh ataupun penentuan makna pernyataan atas dasar 

empiris terhadap informasi-informasi yang diperoleh. Pada dasarnya 

pekerjaan sintesis adalah membuat jalinan fakta tersusun dan terkait dalam 

                                                           
21

 Gorys Keraf,  Komposisi  (Flores:Nusa Indah, 2014), h. 182 
22

 A. Dalman, Metode penelitian Sejarah, (Jakarta: Ombak, 2012), h. 52 
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satu keseluruhan, hingga membentuk  rangkaian cerita  yang logis. 

Kelogisan dalam cerita sejarah dititik beratkan kepada hubungan antara 

fakta yang didapat sumber-sumber sejarah. 

2. Historiografi 

  Dalam hal ini penulis berusaha untuk memaparkan hasil penelitian 

dalam bentuk karya tulis ilmiah dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif-naratif serta deskriptif-analisis. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, penjelasan judul, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab kedua berisikan monografi Kecamatan Lembah Gumanti 

Kabupaten Solok, yang meliputi wilayah (geografis), kondisi agama, kondisi 

ekonomi, dan kondisi sosial budaya.  

Bab ketiga menguraikan secara keseluruhan bagaimana fenomena 

berpakaian perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti era globalisasi, faktor-

faktor pendorong terjadinya fenomena berpakaian perempuan di Kecamatan 

Lembah Gumanti serta upaya pemangku adat dalam melestarikan budaya 

berpakaian perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti. 

Bab keempat berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian, serta saran-saran. 


